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Abstract 
This study aims to describe the use of manipulative media to improve student learning outcomes in 
Grade V Mathematics learning at West Pontianak 04 Public Elementary School. This type of research 
is classroom action research. The research subjects were fifth grade students of SD Negeri 04 
Pontianak Barat. The research method used is descriptive. Data collection techniques used are direct 
observation techniques and documentation observation techniques. While the data collection tools are 
observation sheets and test instruments. Data collected is analyzed by calculating percentages and 
averages. The results of the study showed an increase in Mathematics learning outcomes of fifth grade 
students of SD Negeri 04 Pontianak Barat after using manipulative media. The results achieved in this 
study were (1) the preparation of the first cycle RPP of 3.02 increased in cycle 2 to 3.19 and increased 
in cycle 3 to 3.68. The increase in the implementation process in the first cycle of 3.02 increased in 
cycle 2 to 3.37 and in cycle 3 to 3.69. Learning outcomes also increased from an average of 48.42 in 
cycle 1 to 72.37 in cycle 2 and increased in cycle 3 to 92.11. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terus berkembang pesat 
semakin meningkatkan tuntutan hidup 
masyarakat di segala bidang, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Pendidikan sangat 
penting, karena tanpa pendidikan seseorang 
tidak akan mendapatkan ilmu atau 
pengetahuan.  
Tujuan pendidikan ini dapat tercapai 
secara optimal jika ada perhatian dan 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan masyarakat. Sebagai 
lembaga pendidikan formal, sekolah 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada setiap siswa untuk mengembangkan 
dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan 
lingkungan, situasi, dan potensi yang dimiliki, 
sehingga kedepannya siswa dapat 
memanfaatkan ilmu tersebut dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, setiap 
penyelenggara pendidikan diperlukan adanya 
tujuan pembelajaran demi mengembangkan 
potensi individu yang bermanfaat bagi diri 
maupun orang lain. 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (2006:416) dijelaskan bahwa 
“Pembelajaran matematika hendaknya 
dimulai dengan pengenalan masalah yang 
sesuai dengan situasi (contextual problem). 
Karso, (2007:1.42) yang mengemukakan 
“Dalam hal mengajar matematika pengajar 
harus menguasai matematika yang 
diajarkannya. Penguasaan terhadap bahan saja 
tidaklah cukup. Pengajar matematika 
hendaknya berpedoman kepada bagaimana 
mengajarkan matematika itu sesuai dengan 
kemampuan berpikir siswa”. Menurut Piaget 
(dalam Muchtar A. Karim, dkk., 1996:19) 
bahwa “Anak yang berumur 7-12 tahun 
berada pada tahap operasi konkret. Pada tahap 
ini anak mulai berpikir logis, ini terjadi akibat 
adanya kegiatan anak memanipulasi benda-
benda konkret”. Perlunya penggunaan benda-
benda konkret dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-sehari siswa membuat 
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penanaman konsep matematika lebih mudah 
untuk ditanamkan. 
Namun kenyataannya di tempat penulis 
mengajar, proses pembelajaran yang 
dilakukan penulis selaku guru kelas V pada 
mata pelajaran matematika masih menjelaskan 
materi operasi hitung bilangan bulat secara 
abstrak. Sehingga menyebabkan hasil belajar 
siswa rendah. Hal tersebut dilihat dari nilai 
rata-rata ulangan harian siswa yaitu yang 
hanya mencapai 58 % pada tahun 2016, yang 
berarti nilai rata-rata siswa dalam 
pembelajaran matematika belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 
75. Hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif. Penggunaan media manipulatif 
dalam proses pembelajaran dapat 
mempertinggi hasil belajar siswa sehingga 
dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang 
lebih baik. Kegunaan dan manfaat media 
manipulatif dalam proses pembelajaran sangat 
menguntungkan dalam penyampaian materi 
kepada siswa. Dengan kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki oleh setiap media manipulatif 
diharapkan dapat mengatasi ruang dan waktu, 
keterbatasan indra manusia, perbedaan gaya 
belajar, dan karakteristik penerima materi. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dianggap perlu adanya penyelesaian terhadap 
masalah yang terjadi, sehingga dilakukan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Menggunakan Media 
Manipulatif Pada Pembelajaran Matematika 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak 
Barat”. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
ialah “Apakah penggunaan media manipulatif  
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak 
Barat”. Sedangkan sub masalah dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
dengan materi operasi bilangan bulat 
menggunakan media manipulatif yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat? (2) 
Bagaimana kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran dengan materi operasi bilangan 
bulat menggunakan media manipulatif yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak 
Barat? (3) Apakah terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dengan 
materi operasi bilangan bulat menggunakan 
media manipulatif di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 04 Pontianak Barat? 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media manipulatif dalam pembelajaran 
dengan materi operasi bilangan bulat di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. 
Berdasarkan tujuan umum tersebut maka, 
secara khusus dapat dijabarkan beberapa 
tujuan penelitian ini antara lain (1) Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan media manipulatif 
dengan materi operasi bilangan bulat pada 
siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat. (2) Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika menggunakan 
media manipulatif dengan materi operasi 
bilangan bulat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
04 Pontianak Barat. (3) Peningkatan hasil 
belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media manipulatif dengan 
materi operasi bilangan bulat di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
parktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah dasar 
serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan media manipulatif. 
Menurut Ruseffendi (dalam Karso, dkk, 
2007:1.39) menyatakan, “Matematika itu 
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 
didefinisikan, defenisi-defenisi, aksioma-
aksioma, dan dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum, karena 
itulah matematika sering disebut ilmu 
deduktif”. Berdasarkan pendapat yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu deduktif yang 
terbukti kebenarannya dan bersifat abstrak. 
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Fungsi mata pelajaran Matematika 
(dalam Karso, dkk, 2007: 2.6-2.7) yaitu: (a) 
fungsi matematika sebagai alat, (b) fungsi 
matematika sebagai pola pikir, dan (c) fungsi 
matematika sebagai ilmu atau pengetahuan. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa fungsi dari matematika adalah sebagai 
alat untuk membantu siswa dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
pada kehidupan sehari-hari, sebagai pola pikir 
yang membiasakan siswa untuk menalar dan 
menangkap suatu konsep berdasarkan 
pengalaman, serta sebagai ilmu yang selalu 
dapat berkembang dan selalu ada cara yang 
lebih praktis. 
Pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana 
untuk memudahkan siswa dalam belajar. 
pembelajaran adalah segala kegiatan yang 
dirancang untuk meningkatkan proses belajar 
pada siswa secara langsung. 
Gatot Muhsetyo (2009:1.26) menyatakan 
bahwa “Pembelajaran matematika adalah 
proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari”. Dari pendapat 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang dan terencana untuk 
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 
matematika. 
Menurut Karso (2007:2.16-2.17), 
Karakteristik pembelajaran Matematika di 
Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: (a) 
Pembelajaran Matematika adalah berjenjang 
(bertahap), (b) Pembelajaran Matematika 
mengikuti metode spiral, dan (c) 
Pembelajaran Matematika menganut 
kebenaran konsistensi. Dalam pembelajaran 
matematika harus memperhatikan antara  
karakteristik dari pembelajaran matematika di 
SD dengan perkembangan intelektual siswa 
yang masih dalam perkembangan berpikir 
konkret. 
Tujuan pembelajaran matematika seperti 
yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI (2006:417) adalah 
sebagai berikut: (a) Memahami konsep, (b) 
Menggunakan penalaran, (c) Memecahkan 
masalah, (d) Mengomunikasikan gagasan, dan 
(e) Memiliki sikap menghargai. Berdasarakan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan matematika diberikan agar siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan matematika dan dapat 
mengkomunikasikan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang tercantum dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI 
(BSNP, 2006: 417) meliputi “aspek bilangan, 
geometri, dan pengolahan data”.  Jadi, dalam 
pembelajaran matematika meliputi aspek 
bilangan, geometri, dan pengolahan data yang 
selalu ada di setiap jenjang  dan harus dapat 
dikuasai oleh siswa. 
Menurut Karso, dkk (2007:1.11) ada lima 
teori belajar yang biasa digunakan yaitu teori 
belajar Bruner, Dienes, Van Hiele, Broenell 
dan Van Engan, serta teori belajar Gagne. 
Dari teori-teori tersebut yang mendukung 
teori ini adalah teori belajar Bruner dan 
Piaget. 
Rostina Sundayana (2015:4) menyatakan: 
“Kata Media sendiri berasal dari bahasa Latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata 
Medium yang secara harfiah berarti 
“Perantara” atau “Penyalur”. Dengan 
demikian maka media merupakan wahana 
penyalur informasi belajar atau penyalur 
pesan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan pengertian media pembelajaran 
sebagai alat bantu mengajar untuk 
menyampaikan materi agar pesan lebih mudah 
diterima dan menjadikan siswa lebih 
termotivasi dan aktif. 
Sadiman (dalam Rostina Sundayana, 
2015:7) menyatakan bahwa media 
mempunyai fungsi: (a) Memperjelas pesan 
agar tidak terlalu verbalistis. (b) Mengatasai 
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya 
indra. (c) Menimbulkan gairah belajar, 
interaksi lebih langsung antara siswa dengan 
sumber belajar. (d) Memungkinkan anak 
belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya. 
(e) Memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman & menimbulkan 
persepsi yang sama. (f) Penyampaian pesan 
pembelajaran dapat lebih terstandar. (g) 
Pembelajaran dapat lebih menarik. (h) 
Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan 
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menerapkan teori belajar. (i) Waktu 
pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
(j) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
(k) Proses pembelajaran dapat berlangsung 
kapanpun dan dimanapun diperlukan. (l) 
Sikap positif siswa terhadap materi 
pembelajaran serta proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 
Hamdani (2011:254-255) menyatakan 
bahwa ada tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk penggunaan media, yaitu: (a) Ciri 
fiksatif (fixative property). (b) Ciri manipulasi 
(manipulative property). (c) Ciri distributif 
(distributive property). Berdasarkan paparan 
ciri-ciri media di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ciri-ciri media yang baik yaitu media 
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau 
objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu 
ditransportasikan tanpa mengenal waktu, 
dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula 
diperlambat pada saat menayangkan kembali 
hasil-hasil rekaman video, serta siap 
digunakan secara bersamaan di berbagai 
tempat atau digunakan secara berulang-ulang 
di suatu tempat. 
Menurut Rusefendi (dalam Rostina 
Sundayana, 2015:18) beberpa persyaratan 
media pembelajaran antara lain: (a) Tahan 
lama, (b) Bentuk dan warnanya menarik, (c) 
Sederhana dan mudah dikelola, (d) Ukurannya 
sesuai, (e) Dapat menyajikan konsep 
matematika baik dalam bentuk real, gambar, 
atau diagram, (f) Sesuai dengan konsep 
matematika, (g) Dapat memperjelas konsep 
matematika dan bukan sebaliknya, (h) 
Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi 
tumbuhnya konsep berfikir abstrak bagi siswa, 
(i) Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri 
dengan memanipulasi media pembelajaran, (j) 
Bila mungkin media pembelajaran tersebut 
bisa berfaedah lipat (banyak). 
Menurut Rudy Brets (dalam Rostina 
Sundayana, 2015 : 14), mengklasifikasikan 
media menjadi tujuh, yaitu: (1) Media audio 
visual gerak, (2) Media audio visual diam, (3) 
Audio semi gerak, (4) Media visual bergerak, 
(5) Media visual diam, (6) Media audio, (7) 
Media cetak. 
Gatot Muhsetyo (2009: 2.1) menyatakan, 
media manipulatif dalam pembelajaran 
matematika di SD adalah alat bantu 
pembelajaran yang digunakan terutama untuk 
menjelaskan konsep dan prosedur 
matematika. Media ini merupakan bagian 
langsung dari mata pelajaran matematika, dan 
dapat dimanipulasikan oleh siswa (dibalik, 
dipotong, digeser, dipindah, digambar, 
ditambah, dipilah, dikelompokkan/ 
diklasifikasikan). Penggunaan media 
manipulatif ini dimaksudkan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami 
konsep dan prosedur matematika. 
Adapun langkah-langkah penggunaan 
media manipulatif pada pembelajaran operasi 
hitung bilangan bulat sebagai berikut: (1) 
Siapkan beberapa buah tutup botol yang 
terdiri dari dua warna, yaitu biru dan orange 
telah di isi dengan bubuk magnet; (2) 
dikurangi berarti diambil, (3) ditambah berarti 
diberi lagi; (4) penggunaan tutup botol 
bermagnet positif dengan negatif dipasangkan 
(bernilai nol), yang tidak berpasangan bernilai 
positif atau negatif. (5) Hasil adalah tutup 
botol yang tidak memiliki pasangan. 
Menurut Asep Jihad (2009:14), "Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar 
mengajar”. Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah melakukan pembelajaran yang dapat 
dilihat dari penampilan dan proses belajar 
siswa. 
Sudjana (dalam Asep Jihad dan Abdul 
Haris, 2012: 20-21) membagi indikator hasil 
belajar ke dalam dua kriteria, yaitu: (a) 
Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya dan (b) 
Kriteria ditinjau dari hasilnya Berdasarkan 
indikator hasil belajar di atas, indikator hasil 
belajar yaitu pada kriteria yang ditinjau dari 
hasilnya yakni dari hasil belajar siswa setelah 
diberikan pembelajaran menggunakan media 
manipulatif pada materi operasi hitung 
bilangan bulat. 
Menurut Sri Anitah (2008:2.7) 
keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 
(a) Faktor dari dalam, di antaranya adalah 
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, 
perhatian, kelemahan dan kesehatan, serta 
kebiasaan siswa. (b) Faktor dari luar, di 
antaranya adalah suasana kelas dalam belajar, 
lingkungan sosial budaya, lingkungan 
keluarga, program sekolah, guru, pelaksanaan 
pembelajaran, dan teman sekolah. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:67) “Metode 
deskriptif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/ 
obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. Metode deskriptif 
dalam penelitian ini merupakan pemaparan 
peningkatan hasil siswa pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media 
manipulatif di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
04 Pontianak Barat. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan menyajikan semua temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan tidak  
mengubah atau memodifikasi hasil temuan itu 
sedemikian rupa, tetapi akan disajikan apa 
adanya. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2011:9), “Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru dikelasnya sendiri dengan cara (1) 
Merencanakan, (2) Melaksanakan, (3) 
Merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif dengan tujuan memperbaiki 
kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa dapat meningkat”. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh guru itu sendiri untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan atau 
pembelajaran dalam usaha penyempurnaan 
dan peningkatan hasil belajar. 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif, 
yang dimaksud dengan Penelitian kolaboratif 
adalah penelitian yang pada saat penelitian 
peneliti dibantu oleh seorang kolaborator yang 
bertugas membantu peneliti selama dalam 
proses penelitian. Tugas utama seorang 
kolaborator adalah membantu peneliti 
mencatat atau mendokumentasikan kejadian-
kejadian atau gejala-gejala yang muncul 
dalam penelitian tersebut. Seorang 
kolaborator bertugas sebagai observer agar 
data yang diperoleh dalam  penelitian tersebut 
benar-benar akurat dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) 
Guru/wali kelas V sebagai peneliti di kelas V 
SD Negeri 04 Pontianak Barat. (2) Peserta 
didik V SD Negeri 04 Pontianak Barat 
sebanyak 36 orang, terdiri dari 17 laki-laki 
dan 19 perempuan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:16) 
prosedur penelitian tindakan kelas ada empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi.  
 
Tahap Perencanaan  
Perencanaan berisi tentang rancangan 
serangkaian kegiatan yang akan dilakukan 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini pada 
tahap perencanaan hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : (a) Membuat RPP. (b) 
Menyiapkan materi pembelajaran. (c) 
Menyiapkan alat dan bahan-bahan yang 
diperlukan. (d) Menyiapkan strategi 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu 
dengan mengunakan media manipulatif. (e) 
Membuat alat observasi untuk pengamatan 
pada penelitian hasil belajar siswa pada waktu 
pelaksanaan tindakan. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Setelah tahap perencanaan disiapkan, 
selanjutnya tahap pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dirancang sebagai tindak awal dari 
penelitian tindakan kelas. Tahap pelaksanaan 
dari siklus yang telah dirancang, siklus 
pertama merupakan implementasi serangkaian 
kegiatan pembelajaran seperti yang telah 
direncanakan untuk mengatasi masalah yang 
dikemukakan. Pada siklus kedua atau siklus 
berikutnya berupa implementasi serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang telah diperbaiki 
untuk mengatasi masalah pada siklus 
berikutnya. 
 
Tahap Observasi  
Pengamatan dilakukan oleh teman 
sejawat terhadap penulis berupa data untuk 
mendeskripsikan dan mengukur kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
sehingga berdampak terhadap proses 
pembelajaran maupun hasil pembelajaran. 
 
Tahap Refleksi  
Pada tahap ini penulis bersama teman 
sejawat melakukan refleksi dengan melihat 
tindakan yang sudah dilaksanakan berkaitan 
dengan keberhasilan dan kendala yang 
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dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil 
pengamatan dan merancang tindakan 
selanjutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 
gambar alur PTK sebagai berikut : 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini yaitu (1) Observsi langsung 
adalah pelaksanaan pencatatan gejala-
gejalanya langsung pada tempat dan waktu 
peristiwa yang kita amati terjadi. Teknik 
observasi langsung ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. (2) 
Teknik pengukuran adalah teknik yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik menggunakan instrument yang 
sesuai dengan aspek yang akan diukur. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) Lembar 
observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian. (2) Instrument test yang berbentuk 
butir-butir soal digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan media manipulatif.  
Setelah dikumpulkan data yang diperoleh 
dalam penelitian ini akan diolah agar dapat 
dideskripsikan dengan tepat. Adapun cara 
pengolahan datanya sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah satu dan 
dua tentang kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran (IPKG 1) dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran (IPKG 2), maka digunakan 
rumus rata-rata,  yaitu menurut Nana Sudjana 
(2011:43) :  
 
X̅ = 
∑ xi
fi
..........................................................1 
 
X̅ = Rata-rata (mean) 
∑ xi = Jumlah seluruh skor 
 Ni = Banyaknya subjek 
 
Untuk menghitung persentase hasil belajar 
siswa, peneliti menggunakan rumus dari Anas 
Sudijono (2012: 43). 
 
Persentase = 
𝑓
𝑁
 x 100% ..................................2 
 
f = Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi 
atau banyaknya individu) 
P = Angka persentase 
 
Bagan 1. Alur PTK (Suharsimi Arikunto 2014: 16) 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
serta peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan media  manipulatif 
pada pembelajaran Matematika kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat 
dengan jumlah peserta didik 36 orang.  
Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mencatat atau mengumpulkan data yang 
muncul pada saat penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini kegiatan observasi 
dibantu oleh seorang guru kolaborator.             
Hasil pengamatan kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran matematika  
menggunakan media manipulatif siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat 
pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang diamati Pert-1 Pert-2 
a. Tujuan pembelajaran 3,00 3,25 
b. Bahan belajar/materi pelajaran 3,00 3,50 
c. Strategi/metode pembelajaran 2,83 2,83 
d. Media pembelajaran 3,33 3,33 
e. Evaluasi 2,80 2,80 
Jumlah 14,43 15,71 
Rata-rata 2,89 3,14 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif total skor 
IPKG 1 siklus 1 pertemuan 1 yaitu 14,43 dan 
rata-rata skor IPKG 1 siklus 1 peretmuan 1 
mencapai 2,89. Sedangkan total skor pada 
siklus 1 pertemuan ke 2, total skor IPKG 1 
yang di peroleh yaitu 15,71 dan rata-rata skor 
IPKG 1 siklus 1 pertemuan ke 2 mencapai 
3,14. 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media manipulatif pada siklus 1 pertemuan 1 
dan 2 dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang Diamati Pert-1 Pert-2 
a. Kemampuan membuka pelajaran 2,80 3,40 
b. Sikap guru dalam proses pembelajaran, kejelasan artikulasi suara 2,33 2,67 
c. Penguasaan bahan belajar (materi pelajaran)  3,25 3,50 
d. Kegiatan belajar mengajar (proses pembelajaran) 2,75 3,00 
e. Kemampuan menggunakan media pembelajaran 2,50 2,75 
f. Evaluasi pembelajaran 3,33 3,33 
g. Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3,00 3,00 
h. Tindak lanjut/follow up 3,33 3,33 
Jumlah 23,29 24,98 
Rata-rata 2,91 3,12 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif total skor 
IPKG 2 siklus 1 pertemuan 1 yaitu 23,29 dan 
rata-rata skor IPKG 2 siklus 1 pertemuan 1 
mencapai 2,91. Sedangkan total skor pada 
siklus 1 pertemuan 2 yaitu 24,98 dan rata-rata 
skor IPKG 2 siklus 1 pertemuan 2 mencapai 
3,12. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 
dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Pert-1 Pert-2 
1840 2420 
Rata-rata kelas 48.42 63.68 
   
Pada pengamatan terhadap hasil belajar 
pada siklus 1 pertemuan 1, siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan ada 29 orang 
(76,32%) dengan nilai rata-rata 48,42. 
Sedangkan pada pengamatan terhadap hasil 
belajar pada siklus 1 pertemuan 2, siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada 29 orang 
(76,32%) dengan nilai rata-rata 63,68. 
Dari hasil obeservasi, dapat disimpulkan 
perlu adanya peningkatan hasil belajar siswa 
mengingat masih banyaknya siswa yang 
belum tuntas. Hasil pengamatan kemampuan 
guru menyusun rencana pembelajaran 
matematika menggunakan media manipulatif 
pada siklus 2 pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang diamati Pert-1 Pert-2 
a. Tujuan pembelajaran 3,00 3,25 
b. Bahan belajar/materi pelajaran 3,25 3,50 
c. Strategi/metode pembelajaran 3,33 3,50 
d. Media pembelajaran 3,33 3,67 
e. Evaluasi 3,00 3,20 
Jumlah 15,91 17,20 
Rata-rata 3,18 3,42 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
merancang rencana pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif total skor 
IPKG 1 siklus 2 pertemuan 1 yaitu 15,91 dan 
rata-rata skor IPKG 2 siklus 1 pertemuan 1 
mencapai 3,18. Sedangkan total skor pada 
siklus 2 pertemuan 2 yaitu 17,20 dan rata-rata 
skor IPKG 1 siklus 2 pertemuan 2 mencapai 
3,42. 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika pada 
materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siklus 2 pertemuan 1 dan 
2 dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 2 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang Diamati Pert-1 Pert-2 
a. Kemampuan membuka pelajaran 3,20 3,40 
b. Sikap guru dalam proses pembelajaran, kejelasan artikulasi suara 3,00 3,33 
c. Penguasaan bahan belajar (materi pelajaran)  3,25 3,50 
d. Kegiatan belajar mengajar (proses pembelajaran) 3,25 3,50 
e. Kemampuan menggunakan media pembelajaran 3,50 3,50 
f. Evaluasi pembelajaran 3,33 3,33 
g. Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3,33 3,33 
h. Tindak lanjut/follow up 3,33 3,67 
Jumlah 27,22 27,56 
Rata-rata 3,40 3,46 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif total skor 
IPKG 2 siklus 2 pertemuan 1 yaitu 26,19 dan 
rata-rata skor IPKG 2 siklus 2 pertemuan 1 
mencapai 3,27. Sedangkan total skor pada 
siklus 2 pertemuan 2 yaitu 27,56 dan rata-rata 
skor IPKG 2 siklus 2 pertemuan 2 yaitu 3,46. 
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Hasil belajar siswa pada materi 
penjumlahan dang pengurangan bilangan 
bulat siklus 2 pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Hasil belajar siswa pada siklus 2 pertemuan 1 dan 2 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Pert-1 Pert-2 
2610 2750 
Rata-rata kelas 68.68 72.37 
 
Pada pengamatan terhadap hasil belajar 
pada siklus 2 pertemuan 1, siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan ada 28 orang 
(73,68%) dengan nilai rata-rata kelas 68,68. 
Sedangkan pada pengamatan terhadap hasil 
belajar pada siklus 2 pertemuan 2, siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan ada 27 orang 
(71,05%) dengan nilai rata-rata kelas 72,37. 
Adapun hasil pengamatan kemampuan 
guru dalam  merencanakan pembelajaran pada 
siklus 3 pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada 
tabel 7 berikut. 
 
Tabel 7. Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus 3 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang diamati Pert-1 Pert-2 
a. Tujuan pembelajaran 3,50 3,50 
b. Bahan belajar/materi pelajaran 3,75 4,00 
c. Strategi/metode pembelajaran 3,67 3,67 
d. Media pembelajaran 3,83 3,83 
e. Evaluasi 3,40 3,60 
Jumlah 18,15 18,60 
Rata-rata 3,63 3,72 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif, skor IPKG 
1 siklus 3 pertemuan 1 yaitu 18,15 dan rata-
rata skor IPKG 1 siklus 3 pertemuan 1 
mencapai 3,63. Sedangkan total skor IPKG 1 
siklus 3 pertemuan 2 yaitu 18,60 dan rata-rata 
skor IPKG 1 siklus 3 pertemuan 1 mencapai 
3,72. 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media manipulatif pada siklus 3 pertemuan 1 
dan 2 dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 3 Pertemuan 1 dan 2 
 
Aspek yang Diamati Pert-1 Pert-2 
a. Kemampuan membuka pelajaran 3,60 3,80 
b. Sikap guru dalam proses pembelajaran, kejelasan artikulasi suara 3,67 3,67 
c. Penguasaan bahan belajar (materi pelajaran)  3,75 3,75 
d. Kegiatan belajar mengajar (proses pembelajaran) 3,50 3,75 
e. Kemampuan menggunakan media pembelajaran 3,75 4,00 
f. Evaluasi pembelajaran 3,33 3,33 
g. Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 3,67 4,00 
h. Tindak lanjut/follow up 3,67 3,67 
Jumlah 28,94 29,97 
Rata-rata 3,62 3,75 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif total skor 
IPKG 2 siklus 3 pertemuan 1 yaitu 28,94 dan 
rata-rata skor IPKG 2 siklus 3 pertemuan 1 
mencapai 3,62. Sedangkan total skor IPKG 2 
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siklus 3 pertemuan 2 yaitu 29,97 dan rata-rata 
skor IPKG 2 siklus 3 pertemuan 2 mencapai 
3,75. 
Hasil belajar siswa pada materi operasi 
penjumlahan bilangan bulat pada siklus 3 
pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 9. 
 
Tabel 9. Hasil belajar siswa pada siklus 3 pertemuan 1 dan 2 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Pert-1 Pert-2 
3140 3360 
Rata-rata kelas 82,63 88.42 
 
Pada pengamatan terhadap hasil belajar 
pada siklus 3 pertemuan 1, siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan ada 5 orang 
(13,16%) dengan nilai rata-rata kelas 82,63.  
Sedangkan pada pengamatan terhadap 
hasil belajar pada siklus 3 pertemuan 2, siswa 
yang belum mencapai nilai ketuntasan ada 3 
orang (7,89%) dengan nilai rata-rata kelas 
88,42. Dari hasil obeservasi, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 
peserta didik sudah sangat baik pada siklus III 
ini. Dengan demikian peneliti bersama guru 
kolaborator bersepakat untuk menghentikan 
penelitian ini. 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif, serta hasil 
belajar siswa. 
Rekapitulasi kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran dengan menggunakan 
media manipulatif pada pembelajaran 
matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat 
dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 
a. Tujuan pembelajaran 3,00 3,25 3,00 3,25 3,50 3,50 
b. Bahan belajar/materi pelajaran 3,00 3,50 3,25 3,50 3,75 4,00 
c. Strategi/metode pembelajaran 2,83 2,83 3,33 3,50 3,67 3,67 
d. Media pembelajaran 3,33 3,33 3,33 3,67 3,83 3,83 
e. Evaluasi 2,80 2,80 3,00 3,20 3,40 3,60 
Jumlah 14,43 15,71 15,91 17,20 18,15 18,60 
Rata-rata 2,89 3,14 3,18 3,42 3,63 3,72 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan 
dari semua aspek kemampuan guru dalam 
mengajar yaitu total nilai IPKG 1 pada siklus 
1 pertemuan 1 yaitu 14,43 dan rata-ratanya 
2,89. Pada siklus 2 pertemuan 1 total nilai 
IPKG 1 meningkat menjadi 15,91 dan rata-
ratanya 3,18. Pada siklus 3 pertemuan 1 total 
nilai IPKG 1 meningkat menjadi 18,15 dan 
rata-ratanya 3,63.  
Pada  table 10 kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran pada setiap 
siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari 
semua aspek kemampuan guru dalam 
mengajar yaitu total nilai IPKG 1 pada siklus 
1 pertemuan 2 yaitu 15,71 dan rata-ratanya 
3,14. Pada siklus 2 pertemuan 2 total nilai 
IPKG 1 meningkat menjadi 17,20 dan rata-
ratanya 3,42. Pada siklus 3 pertemuan 2 total 
nilai IPKG 1 meningkat menjadi 18,60 dan 
rata-ratanya 3,72. 
Rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif pada 
pembelajaran matematika siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat 
dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Aspek yang Diamati 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 
a. Kemampuan membuka pelajaran 2,80 3,40 3,20 3,40 3,60 3,80 
b. Sikap guru dalam proses pembelajaran, 
kejelasan artikulasi suara 
2,33 2,67 3,00 3,33 3,67 3,67 
c. Penguasaan bahan belajar (materi 
pelajaran)  
3,25 3,50 3,25 3,50 3,75 3,75 
d. Kegiatan belajar mengajar (proses 
pembelajaran) 
2,75 3,00 3,25 3,50 3,50 3,75 
e. Kemampuan menggunakan media 
pembelajaran 
2,50 2,75 3,50 3,50 3,75 4,00 
f. Evaluasi pembelajaran 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 
g. Kemampuan menutup kegiatan 
pembelajaran 
3,00 3,00 3,33 3,33 3,67 4,00 
h. Tindak lanjut/follow up 3,33 3,33 3,33 3,67 3,67 3,67 
Jumlah 23,29 24,98 27,22 27,56 28,94 29,97 
Rata-rata 2,91 3,12 3,40 3,46 3,62 3,75 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan 
dari semua aspek kemampuan guru dalam 
mengajar yaitu total nilai IPKG 2 pada siklus 
1 pertemuan 1 yaitu 23,29 dan rata-ratanya 
2,91. Pada siklus 2 pertemuan 1 total nilai 
IPKG 2 meningkat menjadi 26,19 dan rata-
ratanya 3,27. Pada siklus 3 pertemuan 2 total 
nilai IPKG 2 meningkat menjadi 28,94 dan 
rata-ratanya 3,62. 
Berdasarkan table 11 kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan 
dari semua aspek kemampuan guru dalam 
mengajar yaitu total nilai IPKG 2 pada siklus 
1 pertemuan 2 yaitu 24,98 dan rata-ratanya 
3,12. Pada siklus 2 pertemuan 2 total nilai 
IPKG 2 meningkat menjadi 27,56 dan rata-
ratanya 3,46. Pada siklus 3 pertemuan 2 total 
nilai IPKG 2 meningkat menjadi 29,97 dan 
rata-ratanya 3,75s. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada 
operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat menggunakan media 
manipulatif dapat dilihat pada tabel 12 berikut 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Manipulatif 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1840 2420 2610 2750 3140 3360 
Rata-rata kelas 48.42 63.68 68.68 72.37 82,63 88.42 
 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian 
tentang hasil belajar siswa, terlihat bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media manipulatif setelah dilakukan tindakan 
pada siklus 1 pertemuan ke-1 siswa yang 
belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 29 
orang (76,32%) sedangkan siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 9 orang 
(23,68%) dengan nilai rata-rata 48,42. Pada 
pertemuan ke-2 siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sebanyak 29 orang (76,32%) 
sedangkan siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 9 orang (23,68%) dengan 
nilai rata-rata dengan nilai rata-rata 63,68. 
Pada siklus 2 dilakukan perbaikan 
pembelajaran, data yang diperoleh yaitu pada 
pertemuan ke-1 siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan 28 orang (73,68%) sedangkan 
siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
sebanyak 10 orang (26,32%) dengan nilai 
rata-rata 68,68. Pada pertemuan ke-2 siswa 
yang belum mencapai nilai ketuntasan 27 
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orang (71,05%) sedangkan siswa yang sudah 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 orang 
(28,95%) dengan nilai rata-rata 72,37. 
Pada siklus 3 dilakukan perbaikan 
pembelajaran, data yang diperoleh yaitu pada 
pertemuan ke-1 siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan 5 orang (13,16%) sedangkan 
siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
sebanyak 33 orang (86,84%) dengan nilai 
rata-rata 82,63. Pada pertemuan ke-2 siswa 
yang belum mencapai nilai ketuntasan 3 orang 
(7,89%) sedangkan siswa yang sudah 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 35 orang 
(92,11%) dengan nilai rata-rata 88,42. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif dapat meningkatkan  hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika materi 
operasi hitung bilangan bulat kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 04 Pontianak Barat hal ini 
disebabkan oleh makin meningkatnya 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran menggunakan media 
manipulatif. 
Adanya peningkatan Hasil Belajar siswa 
ini disebabkan karena : (1) perencanaan 
pembelajaran sudah dikerjakan dengan baik, 
(2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dimulai dari kegiatan membuka pembelajaran, 
kegiatan inti dan penutup sudah dikerjakan 
dengan baik. Kegiatan inti diantaranya 
penguasaan bahan pelajaran, penggunaan 
media, proses pembelajaran, sikap guru dan 
evaluasi sudah dilakukan dengan baik, dan (3) 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah guru menggunakan media manipulatif 
pada pembelajaran matematika siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Barat. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian 
pembelajaran menggunakan media 
manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 
Pontianak Barat.   
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) Kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran 
menggunakan media manipulatif mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus 
1 pertemuan 1 yaitu 2,89. Pada siklus 2 
pertemuan 1 menjadi 3,18. Pada siklus 3 
pertemuan 1 menjadi 3,63. Sedangkan, pada 
siklus 1 pertemuan 2 yaitu 3,14. Pada siklus 2 
pertemuan 2 menjadi 3,20 dan pada siklus 3 
pertemuan 2 menjadi 3,72. (2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media manipulatif mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus 
1 pertemuan 1 yaitu 2,91 kemudian pada 
siklus 2 pertemuan 1 menjadi 3,27 dan pada 
siklus 3 pertemuan 1 menjadi 3,62. 
Sedangkan, pada siklus 1 pertemuan 2 yaitu 
3,12. Pada siklus 2 pertemuan  2 menjadi 3,46 
dan pada siklus  3  pertemuan 2  menjadi 3,75.  
(3) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika menggunakan media manipulatif 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Pada siklus 2 pertemuan ke-1 siswa yang 
belum mencapai KKM 28 orang. Pada 
pertemuan ke-2 siswa yang belum mencapai 
KKM 27 orang. Pada siklus 3 pertemuan ke-1 
siswa yang belum mencapai KKM 5 orang. 
Pada pertemuan ke-2 siswa yang belum 
mencapai KKM 3 orang sedangkan siswa 
yang sudah mencapai KKM ada 35 orang. 
 
Saran   
Berikut merupakan saran yang dapat 
peneliti sampakan yaitu : (1) Sebaiknya guru 
lebih menguasai kelas agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
(2) Pengelolaan waktu perlu diperhatikan 
supaya proses pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. (3) Dalam melaksanakan 
pembelajaran, disarankan agar guru memiliki 
strategi, metode, dan media yang dapat 
memotivasi siswa dalam belajar. (4) Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, guru disarankan 
mempersiapkan semua alat dan bahan yang 
digunakan sebagai alat peraga guna 
kelancaran proses pembelajaran serta 
menghindari kemungkinan kendala-kendala 
yang muncul pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
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